





A. Latar Belakang  
Remaja merupakan kelompok yang memiliki banyak risiko berkaitan 
dengan perilaku seksual. Remaja juga memiliki tingkat kognitif dan penalaran 
yang mampu memahami dan memutuskan sesuatu secara logis, namun disisi 
lain mendapat tekanan kelompok sebaya yang membawa perilaku kurang 
rasional. Pada situasi ini maka sangat besar kemungkinan remaja lebih 
terpengaruh oleh perilaku kelompok, sehingga dapat mempengaruhi terjadinya 
perilaku yang mengandung risiko kesehatan termasuk didalamnya yang 
membawa risiko terjadinya pernikahan dini. Bila tidak didasari dengan 
pengetahuan yang cukup, remaja akan mencoba hal baru yang berhubungan 
dengan kesehatan reproduksi sehingga dapat memberikan dampak yang tidak 
baik untuk masa depan remaja dan keluarga (Poltekkes Depkes Jakarta 1, 
2010). 
Perilaku seksual remaja dimulai saat masuk masa pubertas. Selama 
masa remaja ini, remaja akan mengalami pertumbuhan dengan cepat. 
Perubahan emosional juga sangat rumit dan dramatis. Perubahan pada saat 
remaja mengarah pada kebutuhan akan pubertas melakukan penyesuaian diri 
dan juga sosial. Remaja yang memasuki masa pubertas akan mencari pergaulan 
baru di luar lingkungan keluarga. Dalam hal tersebut nantinya akan 




Berdasarkan data dari BKKBN 2017 diperoleh data bahwa remaja yang 
bepacaran melakukan aktifitas berpegangan tangan (64% wanita dan 75% 
pria), berpelukan (17% wanita dan 33% pria), cium bibir (30% wanita dan 
50%), dan meraba atau diraba (5% wanita dan 22% pria). Sedangkan remaja 
yang melakukan hubungan seksual sebelum menikah (8% pria dan 2% wanita). 
Berdasarkan latar belakang mayoritas yang melakukan perilaku seksualitas 
adalah karena perilaku remaja yang berpacaran (BPS, BKKBN, dan 
KEMENKES, 2017). Remaja yang terlibat perilaku seksual berisiko telah 
meningkatkan risiko penyakit menular seksual termasuk HIV/AIDS, kehamilan 
dan aborsi (Burgess, 2005). 
Komunikasi yang efektif antara orangtua dan remaja telah diidentifikasi 
sebagai strategi utama dalam meningkatkan perilaku seksual yang bertanggung 
jawab dan mencegah perilaku seksual berisiko pada remaja (Burgess, 2005). 
Komunikasi yang efektif tentang perkembangan kesehatan seksual dan 
reproduksi dapat mengurangi perilaku seksual berisiko. Komunikasi adalah 
sarana utama bagi orangtua untuk menanamkan nilai-nilai seksualitas, 
keyakinan, harapan dan pengetahuan bagi remaja mereka (Ayalew, 2014). 
Berdasarkan penelitian Gustina (2017) komunikasi orangtua-remaja 
merupakan salah satu bentuk proses pola asuh yang memiliki pengaruh penting 
terhadap perilaku seksual remaja. Orangtua memegang peranan penting untuk 
mencegah hubungan seksual pranikah pada remaja melalui komunikasi antara 
orangtua dengan remaja tentang isu seksualitas. Berdasarkan hasil penelitian 




kurang baik dapat meningkatkan perilaku seksual remaja yang mengarah 
kepada hubungan seks pranikah. Semakin tinggi tingkat pemantauan orang tua 
kepada anak, semakin rendah kemungkinan perilaku menyimpang pada remaja. 
Penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruhnyan komunikasi orang 
tua kepada anak terhadap perilaku seksualitas remaja.  
Menurut penelitian Sari (2013), komunikasi antara orang tua dan anak 
bisa dalam bentuk bimbingan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan 
anak, pemberian motivasi, dan pendidikan agama dalam keluarga. Komunikasi 
yang terjalin antara orang tua dan anak terbuka satu sama lain, ada kepedulian 
dan saling pengertian. Hal ini dikarenakan komunikasi antara orang tua dan 
remaja dapat menghindarkan remaja dari perilaku seksual pranikah. 
(Ratnawati, 2019). 
Kabupaten Ngawi merupakan kebupaten yang terletak di provinsi Jawa 
Timur. Pada tahun 2019 kasus remaja yang mengalami kehamilan yang tidak 
diingikan di Kabupaten Ngawi sebanyak 139 kasus. Kecamatan yang memiliki 
kasus kehamilan yang tidak diinginkan terdapat pada di wilayah kecamatan 
Ngawi yang memiliki kasus terbanyak yaitu sebesar 15 kasus pada tahun 2019. 
Perilaku beresiko tersebut rata-rata terjadi diusia 17-18 tahun (Dinkes 
kabupaten Ngawi, 2019). 
Survei pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan November 2020 
di 8 SMP yang berada dikecamatan Ngawi yaitu SMPN 1 Ngawi, SMPN 2 
Ngawi, SMPN 3 Ngawi, SMPN 4 Ngawi, SMPN 5 Ngawi, SMPN 6 Ngawi, 




didapatkan bahwa remaja atau siswa yang berasal salah satu SMP di Ngawi 
mempunyai pengetahuan tentang seksualitas dan Kesehatan reproduksi yang 
rendah sebesar 75 %. Kerentanan remaja dalam melakukan perilaku beresiko 
cukup tinggi sebesar 41,7 %, serta remaja jarang melakukan komunikasi 
dengan orang tua tentang masalah seksualitas dan Kesehatan reproduksi 20,8 
%. Berdasarkan hasil survei tersebut dan masih tingginya kasus perilaku 
seksual beresiko remaja dan tingginya kasus kehamilan tidak diinginkan 
masish tinggi khususnya di Kecamatan Ngawi. Pemilihan di SMP X Ngawi 
tersebut karena letaknya diwilayah kecamatan Ngawi yang merupakan wilayah 
pusat kota, juga mayoritas siswa dalam penggunaan akses internet lebih 
banyak. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara 
peran komunikasi remaja dengan orang tua terhadap perilaku seksual remaja di 
SMP X Ngawi. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan komunikasi remaja dengan orang tua terhadap 
perilaku seksualitas remaja di SMP X Ngawi. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum  
Menganilisis hubungan komunikasi remaja dengan orang tua 
terhadap perilaku seksualitas remaja di SMP X Ngawi. 




a. Mengetahui gambaran karakteristik responden, komunikasi remaja 
dengan orang tua terhadap perilaku seksualitas remaja di SMP X 
Ngawi. 
b. Menganalisis hubungan komunikasi remaja dengan orang tua dan 
perilaku seksualitas remaja di SMP X Ngawi. 
 
D. Manfaat Penilitian 
1. Bagi subjek peneliti 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua 
pentingnya komunikasi kepada anak terhadap perilaku seksualitas 
remaja. 
2. Bagi Institusi Kesehatan 
Salah satu untuk pengambilan kebijakan pemerintah untuk 
mesosialisasikan pentingnyan komunikasi kepada anak tentang 
seksualitas. 
3. Bagi Peneliti lain 
Sebagai refrensi penelitian selanjutnya tentang komunikasi remaja 
dengan orang tua terhadap perilaku seksualitas remaja di SMP X Ngawi. 
